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ABSTRACT 

  

DESI, NIM 4516012035, with the title of thesis: "Analysis of Financial 

Performance with an Economic Value Added (EVA) Approach in the Oil Palm 

Plantation Company PT.Letawa Mamuju Utara", Department of Management, 

Faculty of Economics and Business, University of Bosowa Makassar in the 

academic year 2020. 

 

The purpose of this study is to analyze financial performance using the 

Economic Value Added (EVA) method. The object of research is the oil palm 

plantation company PT. Ketawa Mamuju Utara. The research method used is 

descriptive analysis with a quantitative approach. This study uses secondary data 

in the form of financial statements that the authors get from the financial 

statements of PT. Letawa Mamuju Utara for the period 2016-2019. 

 

The results of this study indicate that the financial performance of PT. 

Letawa Mamuju Utara, seen from the calculation of Economic Value Added 

(EVA), has a positive value of EVA>0 in 2016 and 2017 meaning that the 

company is able to meet the expectations of shareholders and investors. But in 

2018 and 2019 the value is negative EVA<0, this indicates that the profits 

generated cannot meet the expectations of investors.  

 

Keywords: Financial Performance, Economic Value Added (EVA) 
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ABSTRAK 

 

DESI, NIM 4516012035, dengan judul skripsi : “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Pendekatan Economic Value Added (EVA) Pada 

Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit PT.Letawa Mamuju Utara”, Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bosowa Makassar tahun 

akademik 2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA).Objek penelitian 

adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit PT.Letawa Mamuju Utara.Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

yang penulis dapatkan dari laporan keuangan PT.Letawa Mamuju Utara periode 

2016-2019 . 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT.Letawa 

Mamuju Utara dilihat dari perhitungan Economic Value Added (EVA) bernilai 

positif EVA>0 pada tahun 2016 dan 2017 artinya bahwa perusahaan mampu 

memenuhi harapan pemegang saham dan ivestor. Tetapi pada tahun 2018 dan 

2019 bernilai negatif EVA<0 hal ini menandakan bahwa laba yang dihasilkan 

tidak dapat memenuhi harapan para investor. 

 

Kata kunci :Kinerja Keuangan , Economic Value Added (EVA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Seorang pemilik saham perusahaan pada prinsipnya lebih 

berkepentingan dengan keuntungan saat ini dan dimasa yang datang. Dengan 

stabilitas keuntungan tersebut dapat perbandingan dengan keuntungan 

perusahaan lain. Ia akan menaruh minat pada kondisi keuangan perusahaan 

sejauh hal itu dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan itu untuk 

berkembang, membayar deviden dan menghindari kebangkrutan. Bagi 

perusahaan sendiri analisis terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan akan 

membantu dalam hal perencanaan perusahaan. 

Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan. Dalam 

neraca dapat dilihat apakah jumlah harta, hutang dan modal perusahaan 

bertambah ataupun berkurang, semua tergambar didalamnya. Untuk melihat 

apakah operasi perusahaan selama periode tertentu mengalami kerugian atau 

tidak dapat dilihat dalam Laporan Laba Rugi. 

Salah satu cara yang dilakukan oleh PT.Letawa Mamuju Utara dalam 

meningkatkan pendapatan, sehingga akan mempengaruhi kinerja keuangan 

adalah dengan meningkatkan efektifitas pengelolaan manajemen, sebab 

dengan adanya peningkatan efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan 

maka akan  mendorong  pencapaian, tujuan dan sasaran. 
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Pentingnya pengelolaan efektifitas manajemen perusahaan dalam 

peningkatan kinerja keuangan, maka perlu dilakukan penilaian kinerja 

keuangan yang dicapai oleh perusahaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kinerja keuangan yang telah dicapai oleh PT.Letawa Mamuju 

Utara. Oleh karena itulah dalam melakukan penilaian mengenai kinerja 

keuangan yang telah dicapai maka perlu adanya laporan keuangan. Dimana 

laporan keuangan adalah suatu laporan yang mencerminkan keadaan dan 

posisi keuangan dalam periode akuntansi. 

Masalah laporan keuangan dalam  suatu perusahaan sangat penting, 

oleh karena itu dalam melakukan penilaian kinerja keuangan maka perlu 

ditunjang oleh adanya laporan keuangan, sebab tanpa adanya laporan 

keuangan bagi suatu perusahaan maka perusahaan tidak akan mengetahui  

perkembangan kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah hasil prestasi 

keuangan yang dicapai oleh perusahaan dari pengelolaan usaha, sehingga 

salah satu tolak ukur yang digunakan dalam penelitan ini adalah Economic 

Value Added (EVA) 

Berikut ini adalah data yang diperoleh berdasarkan observasi awal 

yaitu melalui laporan keuangan perusahaan PT. Letawa Mamuju Utara periode 

2016-2019. Pada tahun 2016 terjadi penurunan laba Rp. 52.857.475.000, dan 

kembali meningkat pada tahun 2017 Rp. 63.408.870.000, namun pada tahun 

2018 terjadi penurunan Rp. 60.828.920.000, kemudian perusahaan kembali 

mengalami penurunan laba secara drastis Rp. 9.745.160.000, pada tahun 2019 

. Data laporan keuangan di atas adalah keuntungan setelah dikurangi pajak. 
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Economic Value Added (EVA) adalah salah satu cara untuk menilai 

kinerja keuangan. EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan 

nilai dari satu investasi. EVA yang positif menunjukkan bahwa manajemen 

perusahaan berhasil meningkatkan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan 

sesuai dengan tujuan manajemen keuangan memaksimumkan nilai 

perusahaan. Analisis EVA merupakan salah satu analisis yang tepat untuk 

digunakan agar peneliti juga mengetahui apakah perusahaan dapat meberikan 

nilai tambah dari kinerja keuangan perusahaan kepada investor diperiode 

tahun yang sudah ditentukan. 

Sebagaimana tersebut diatas, tujuan utama laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi.Artinya, laporan 

keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi mengenai posisi 

keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan. 

Informasi tersebut nantinya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan, baik oleh management perusahaan maupun 

pihak ekstern perusahaan. 

Dalam penelitian ini penulis menentukan objek penelitian di 

perusahaan PT.Letawa Mamuju Utara karena perusahaan ini menarik bagi 

penulis untuk di teliti. PT.Letawa Mamuju Utara adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan 

tumbuhan industri sebagai bahan baku penghasil minyak masak, minyak 
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industri, maupun bahan bakar. Seiring dengan perkembangan yang di alami 

perusahaan perlu melakukan analisis kinerja keuangan, hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui posisi atau kondisi keuangan terjadi pada perusahaan.Untuk 

mengetahui dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja perusahaan maka 

diperlukan suatu analisis yang tepat.Adapun penilaian kinerja keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menggunakan metode Economic 

Value Added (EVA). 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini “ Analisis 

kinerja keuangan dengan pendekatan Economic Value Added ( EVA) 

pada perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit (PT.Letawa Mamuju 

Utara.)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah penelitian adalah “Apakah kinerja keuangan dengan menggunakan 

metodeEconomic Value Added(EVA) pada perusahaan PT.Letawa Mamuju 

Utara setiap tahunnya meningkat, selama periode tahun 2016 sampai tahun 

2019”. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat di jelaskan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Untuk menganalisis penilaian kinerja keuangan yang dilakukan oleh PT. 

Letawa Mamuju Utara 
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2. Untuk menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat untuk memperdalam 

mengenai masalah kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan 

Economi Value Added (EVA). 

2. Untuk mengetahui manfaat analisis kinerja keuangan dengan pendekatan 

Economi Value Added (EVA). 

3. Bagi pimpinan perusahaan perkebunan kelapa sawit Pt. Letawa di 

harapkan menjadi bahan dalam peningkatan kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode Economic Value Added(EVA). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat penguji dari pekerjaan bagian 

pembukuan yang digunakan untuk menentukan atau menilaiposisi 

keuangan perusahaan.Dari laporan keuangan, dapat diketahui posisi 

keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan. 

Laporan keuangan juga merupakan summary proses perhitungan setiap 

tutup pembukuan yang digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan. 

Berikut ini adalah pengertian laporan keuangan menurut para ahli yaitu: 

AgusSusanto (2010 :3) bahwa : “ laporan keuangan ialah neraca 

dan laporan rugi laba serta segala keterangan-keterangan yang di muat 

dalamlampiran-lampirannya antara lain laaporan sumber dana dan 

penggunaan dana”. 

Kasmir (2008: 7) menyatakan bahwa, : “ Laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 

atau dalam suatu periode tertentu”. 

Hendra (2009 : 194) mengemukakan bahwa, : “ Laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat pentinguntuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan”. 
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Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 

perusahaan saat ini.Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode 

tertentu (untuk laporan laba rugi). Di samping, itu kita akan mengetahui 

posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan. 

Deanta (2009 : 3) mengemukakan bahwa,: “ laporan keuangan  

merupakan informasi historis, dimana timbulnya laporan keuangan setelah 

munculnya transaksi yang kemudian dicatat dan dibuat laporan  

keuangan”. 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi.Informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan sangat diperlukan untuk 

dapa melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan 

dalammenghasilkankas.Ambarwati (2010 : 203) mendefinisikan 

pengertian laporan keuangan adalah : “laporan keuangan adalah 

mengestimasikan arus kas bebas masa depan, dalam rencana operasi yang 

berbeda, meramalkan kebutuhan modal perusahaan dan kemudian memilih 

rencana yang memaksimalkan nilai pemegang saham”. 

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas maka maksud laporan 

keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini.Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk 
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neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).Biasanya lapora 

keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk 

kepentingan internalperusahaan.Sementara it, laporan lebih luas dilakukan 

satu tahun sekali. 

1. Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun guna memberikan 

informasikepada berbagai pihak terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

laporan bagian laba yang ditahan atau laporan modal sendiri, dan laporan 

perubahan posisi keuangan  atau laporan sumber dana dan penggunaan 

dana. 

Seperti diketahui bahwa perusahaan memperoleh penghasilan dari 

penjualan barang-barang atau jasa-jasa dan untuk memperoleh penghasilan 

itu diperlukan biaya. Laporan rugi laba menggambarkan sumber-sumber  

penghasilan dan jenis-jenis biaya yang dinyatakan dalam satuan uang serta 

laba atau rugi yang dialami oleh perusahaan pada periode tertentu. 

Munawir (2002 : 13) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk laporan 

keuangan terdiri dari : 

a. Neraca, 

b. Laporan rugi laba, 

c. Laporan perubahan rugi  laba. 

Lain halnya menurut Raharjo (2003: 49) mengemukakan bahwa 

laporan keuangan terdiri dari: 

a. Neraca, 
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b. Perhgitungan rugi laba atau laporann laba rugi (income statement 

atau profit and loss statemen). 

c. Laporan perubahan posisi keuangan, serta 

d. Catatan atas laporan keuangan. 

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan satu persatu dari pengertian diatas:  

1. Neraca (balance sheet) merupakan laporan mengenai keadaan harta 

atau kekayaan perusahaan, atau keadaan posisi keuangan 

perusahaan pada saat (tanggal) tertentu. Neraca memberitahu kita 

seberapa kuat posisi keuangan perusahaandan bagian yang 

dipinjam dari kreditor untuk suatu jangka waktu tertentu. 

2. Perghitungan laba rugi atau laporan laba rugi (income statement 

atau profit dan loss statement) merupakan laporan mengenai 

kemajuan perusahaan. Pada dasarnya laporan laba rugi 

memberitahu apa yang diperoleh perusahaann tahun ini,apakah 

laba atau rugi, dan berapa banyak laba/ keuntungan atau 

kerugiannya. Laporan ini menggambarkan kemajuan usaha 

perusahaan selama satu periode tertentu atau selama satu tahun 

buku. 

3. Laporan perubahan posisi keuangan(the statement of changes in 

financial position) melaporkan perubahan posisi keuangan, yang 

biasanya disajikan dalam laporan arus dana atau laporan sumber 

dann penggunaan dana (found flow statement) yang melaporkan 

sumber (dari mana dana diperoleh) dan penggunaan dana (kemana 
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dana dipakai), atau disajikan dalam laporan arus kas ( cash flow 

statement) yang melaporkan perubahan posisi  keuangan berbasis 

kas, yaitu suatu ringkasan kas yang diterima dan dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode. 

4. Di dalam laporan keuangan masih ada beberapa keterangan atau 

catatan atas laporan keuangan (footnotesor notes to the financial 

statement) yang merupakan penjelasan tertulis dari aspek-aspek 

pentingpada berbagai item, yang bisa memberikan banyak 

informasi. 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari 

beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 

keuangan tersebut.Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri 

dalam melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian maupun 

secara keseluruhan. Namun dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk 

menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun 

untuk kepentingan pihak lain. 

Menurut Benny (2008 : 30)  ada tiga jenis laporan keuangan pokok 

yang digunakanoleh suatu perusahaan adalah: 

a. Neraca, 

b. Laporan rugi laba, 

c. Laporan aliran kas 
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Untuk lebih rincinya, laporan keuangan perusahaan akan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari 

aktiva, kewajiban, dan ekuitas.  

b. Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan 

total pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. 

c. Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang 

dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas berasal 

dari aktivitas investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas 

pendanaan. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan  keuangan  menurut  Muhardi  (2013:1) “tujuannya  

adalah  menyediakan informasi  mengenai  posisi  keuangan,  kinerja  dan  

perubahan  dalam  posisi keuangan sebagai suatu entitas yang bermanfaat 

dalam pembuatan keputusan.” 

Menurut Kasmir (2016: 11) tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan, yaitu:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yangdimiliki perusahaan pada saat ini, 

2. Memberikan  informasi  tentang  jenis  dan  jumlah  kewajiban  dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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3. Memberikan  informasi  tentang  jenis  pendapatan  dan  jumlah 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan  informasi  tentang  jenis  biaya  dan  jumlah  biaya  

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan  informasi  tentang  perubahan-perubahan  yang  

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode. 

7. Memberikan  informasi  tentang  catatan-catatan  atas  laporan 

keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  tujuan  laporan  

keuangan adalah  memberikan informasi  mengenai posisi  keuangan  

serta  perubahannya. Selain itu, laporan  keuangan  juga  memberikan  

informasi  mengenai  kinerja perusahaan dan informasi keuangan 

lainnya  kepada  pihak manajemen perusahaan atau pihak yang 

berkepentingan lainnya dalam proses pengambilan keputusan.Pemakai 

harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar  

periode  untuk  mengidentifikasikan  kecenderungan  (trend)  posisi  

dan kinerja  keuangan. Pemakaijuga  harus  dapat  memperbandingkan  

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.  

Hasil  analisis  dan  interprestasi  akan  memberikan  gambaran  

internal tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan  
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mengetahuihaltersebut,  pemimpin  perusahaan  dapat  menetapkan  

keputusan yang tepat, efektif dan efisien dalam memanfaatkan peluang 

dan menanggulangi ancaman yang dihadapi perusahaan dalam 

lingkungan usahanya. 

3. Konsep-konsep dalam penyusunan laporan keuangan 

Penyusunan laporan keuangan harus menggunakan konsep-konsep 

dasar laporan keuangan, sehingga menjamin adanya keseragaman 

penyajian dalam interprestasi atas laoprankeuangan untuk pihak eksternal 

diluar manajemen. Konsep-konsep itu adalah sebagai berikut: 

a. Konsep Entitas Usaha (Business Entity Principle) konsep ini 

menghendaki pemisahan secara tegas antara perusahaan dengan 

pemilik. Untuk perusahaa perseorangan dan usaha bersama hendaknya 

dibuat satu pos yang menjelaskan hubungan antara pemilik dan 

perusahaan, seperti rekening prive(pengambilan pribadi). Pemindahan 

harta dari perusahaan ke pemilik harta melalui transaksi pembagian 

laba. 

b. Konsep kelangsungan usaha (Continuty Principle) konsep ini 

menghendaki adanya dasar pemikiran bahwa suatu perusahaan 

didirikan untuk jangka waktu tak terbatas. 

c. Konsep Dasar Keuangan (Monetary Principle) konsep ini 

menghendaki agar penyusunan laporan keuangan menggunakan 

kesatuan unit pelaporan (unit keuangan setempat yaitu rupiah, dollar, 
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dan sebgainya) sehingga ada kesatuan pemahaman dari pembaca 

laporan keuangan. 

d. Konsep Realisasi Penghasilan (Revenue Realization Principle) konsep 

ini menyatakan bahwa realisasi penghasilan adalahketika adanya 

penjualan atau penyerahan jasa, bukan saat pembayarannya. 

e. Konsep Harga Pokok (Cost Principle) konsep ini menghendaki adanya 

pengukuran aset sebesarnya nilai perolehan awa (historical cost) 

danpengakuan kewajiban sebesar nilai yang harus dibayar ketika jatuh 

tempo. 

f. Konsep Menandingkan antara Penghasilan dan Biaya (Matching 

Principle) konsep ini menghendaki adanya ketetapan dalam 

menandingkan penghasilan satu periode buku dengan biaya untuk 

memperoleh penghasilan tersebut. Penghasilan yang melebihi satu 

periode tidak diperkenankan untuk ditandingkan dengan biaya yang 

melebihi satu periode. 

g. Konsep Tidak Memihak / Objektifitas (objectivity principle) konsep ini 

menghendaki bahwa semua pos yang dicatumkan dalam laporan 

keuangan harus didukung oleh bukti-bukti yang objektif (bukti yang 

dapat diterima kebenarannya). 

h. Konsep Konsistensi (Consistency Principle) konsep ini menghendaki 

penggunaan metode-metode secara tepat dari satu period eke periode 

selanjutnya. Jika terpaksa diadakan perubahan untuk memberi manfaat 
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pada laporan keuangan, maka harus diberikan penjelasan mengenai 

pengaruhnya terhadap laporan tersebut. 

i. Konsep Penjelasan / Pengungkapan (Declosure Principle) konsep ini 

menghendaki agar laporan keuangan mengcakup informasi yang 

diperlukan untuk penyajian yang terbuka, sehingga tidak membuat 

pembaca keliru menafsir laporan keuangan tersebut. 

j. Konsep Materialitas (Materiality Principle) materialitas merupakan 

pelengkap dari konsep penjelasan. Dalam konsep ini dikehendaki 

bahwa hal-hal yang material (dipandang berbobot), baik jumlah 

maupun keadaanya, memerlukan penjelasan yang memadai. 

k. Konsep Hati-hati (Conservatisme Principle) dalam laporan keuangan 

tidak diperkenankan menunjukkan aset diatas harga pokoknya, 

demikin juga kewajiban. Konsep ini menghendaki kecendrungan 

minimalisasi pencatuman modal, yaitu dengan menetapkan bahwa laba 

ataupenghasilan tidak bisa diakui sebelum direalisasi, sedangkan 

rugi/kewajiban harus diakui begitu bisa diperkirakan. 

4. Keterbatasan Laporan Keuangan 

a. Konservatif, atau berhati-hati 

Prinsip ini memberikan implikasi bahwa jika terjadi kemungkinan 

rugi maka kerugian dapat segera diakui.Tetapi jika terdapat 

kemungkinan memperoleh keuntungan maka potensi keuntungan 
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tersebut tidak dapat diakui sebagai keuntungan dalam laporna laba rugi 

sampai potensi tersebut benar-benar berhasil direalisasi. 

b. Materialitas 

Prinsip ini mengandung makna bahwa akuntansi lebih memberikan 

perhatian pada hal-hal yang nilai atau jumlanya signifikan saja. 

c. Sifat Khusus Industry. 

Untuk industri yang berbeda akan berlaku kebijakan-kebijakan 

akuntansi atau metode pelaporna akuntansi yang berbeda. 

2.1.2 AnalisisKinerja Keuangan 

1. Pengertian kinerja keuangan 

Kinerja  keuangan  merupakan  suatu  analisis  yang  dilakukan  

untukmelihat  sejauh  mana  suatu  perusahaan  telah  melaksanakan  

denganmenggunakan  aturan-aturan  pelaksanaan keuangan  secara  baik  

dan  benar.Seperti  dengan  membuat  suatu  laporan  keuangan  yang  

telah  memenuhistandar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP(General Acepted Accounting Principle) (Fahmi, 

2012:2). 

Dalam  setiap  perusahaan  dilakukan  penilaian,  pengendalian  

yangdilakukan  oleh  manajemen  perusahaan  dapat  berupa  penilaian  

kinerja  atauprestasi  seorang  manajer,  dengan  cara  menilai  dan  

membandingkan  datakeuangan perusahaan selama periode berjalan. 

Dalam hal ini penilaian kinerja seorang manajer dapat diukur  berdasarkan  

hasil  laporan  keuangan  yangdisajikan. 



 
 

 
 

17 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis, 

berdasarkan tekniknya analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 

“Jumingan, 2006:242”: 

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Merupakan teknik 

analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dua 

periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam 

jumlah “absolut” maupun dalam persentase “relatif”. 

2. Analisis Tren “Tendensi Posisi” Merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan 

kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis Persentase Per-Komponen “Common Size” Merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-

masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun 

utang. 

4. Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja Merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dana penggunaan 

modal kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 

5. Analisis Sumber Penggunaan Kas Merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas 

pada suatu periode waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio Keuangan Merupakan teknik analisis keuangan 

untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca 
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maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara 

simultan. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor Merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

8. Analisis Break EvenMerupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyakut aspek penghimpunandana 

maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

Sukhemi, 2007:23 “Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut”. 

Fahmi, 2012:2 “Kinerja keuangan merupakan gambaran dari 

pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang 

telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.Dapat dijelaskan 

bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. 

Sucipto (2003) “Kinerja keuangan yakni penentuan ukuran – 

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba”. 
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IAI (2007), “Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya”. 

Mulyadi (2007:2), “Kinerja keuangan ialah penentuan secara 

periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya 

berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya”. 

Sawir (2005:1), “Kinerja keuangan merupakan kondisi yang 

mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, 

standar, dan kriteria yang ditetapkan”. 

2. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran 

dan penilaian kinerja.Pengukuran kinerja “performing measurement” ialah 

kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian 

bisnis selama periode akuntansi.Adapun penilaian kinerja menurut 

Srimindarti “2006:34” ialah penentuan efektivitas operasional, organisasi 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya secara periodik. 

Pengukuran kinerja diaplikasikan perusahaan untuk melaksanakan 

perbaikan atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan 

perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses mengkaji 

secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 

menginterprestasi, dan memberi solusi pada keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. 
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Bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan dapat dimanfaatkan 

untuk beberapa hal sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur prestasi yang diraih oleh organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya. 

b. Untuk melihat kinerja suatu organisasi secara menyeluruh. 

c. Untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan 

perusahaan secara menyeluruh. 

d. Dipakai sebagai dasar menentukan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

e. Memberikan petunjuk dalam membuat keputusan dan kegitan 

organisasi pada umumnya dan divisi organisasi pada khususnya. 

f. Sebagai landasan menentukan kebijaksanaan penanaman modal 

supaya bisa meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

3. Rasio Kinerja Keuangan. 

Semakin baik kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan tentu 

akan diminati investor. Semakin banyak investor menanamkan sahamnya 

pada perusahaan, maka harga saham akan meningkat. Jika harga saham 

meningkat tentu nilai perusahaan akan meningkat. Karena nilai saham 

dapat dilihat dari harga sahamnya. 

a. Rasio profitabilitasadalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini menunjukkan gambaran tentang 

tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba 
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selama periode tertentu. Perusahaan yang mempunyai laba atau 

keuntungan yang tinggi dipastikan kinerja keuangannya baik. Hal ini 

dikarenakan kemampuan perusahaan dalam menjual produk atau jasa 

dikurangi biaya yang dihasilkan dalam aktivitas operasional 

perusahaan. Sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan. 

b. Rasio aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Kinerja keuangannya dikatakan baik jika dalam 

penggunakan aktiva seimbang dengan aktivitas operasional perusaahn 

tersebut. Jika penggunaan aktiva lebih banyak dibandingkan aktivitas 

operasionalnya, maka kinerja keuangannya kurang baik. Hal ini juga 

menjadi salah satu pertimbangan investor dalam pengambilan 

keputusan untuk menanamkan sahamnya pada sebuah perusahaan. 

c. Rasio Solvabilitas, Menurut Kasmir (2010, h151) rasio solvabilitas 

atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Walau dalam akuntansi utang dikatakan baik karena 

menambah jumlah modal, tetapi jika pembelian aktiva atau 

pembiayaan biaya operasional terlalu banyak menggunakan hutang 

juga tidak baik. Maka dari itu rasio ini juga berpengaruh kepada 

investor dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi pada suatu 

perusahaan. 
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d. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Jika 

sebuah perusahaan mampu membayar kewajibannya secara tepat dan 

tidak ada resiko gagal bayar maka kinerja perusahaan tersebut dapat 

dikatakan baik. Seorang tentu tidak mau berinvestasi pada perusahaan 

yang mempunyai resiko gagal bayar yang tinggi. Seorang investor 

pasti hanya mau berinvestasi pada perusahaan yang sehat dan going 

concern. Sehingga rasio ini juga dapat. 

4. Penilaian Kinerja Keuangan 

`  Manfaat Penilaian Kinerja Prayitno (2010:9), penilaian kinerja 

dapat memeberikan manfaat bagi perusahaan. Manfaat dari penilaian 

kinerja bagi manajemen adalah untuk: 

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotifan karyawan secara maksimal.  

b. Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

karyawan seperti promosi,transfer, dan pemberhentian. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan dan dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi 

program pelatihan karyawan. 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasamenilai 

kinerja karyawan. 

e. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan 

dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan 
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investasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. 

Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan 

nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan tersebut 

untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga 

saham. Atau dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari 

nilai perusahaan. 

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan 

dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keselurhan maka 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 

bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.3Analisis Economic Value Added (EVA)  

1. Pengertian Economic Value Added (EVA) 
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Metode  Economic  Value  Added  (EVA)  merupakan  suatu  metode 

pengukuran  kinerja  perusahaan  dengan  menghitung  laba  ekonomis  yang  

telah dihasilkan  oleh  perusahaan.  Dengan  menghitung  nilai  EVA,  

diharapkan perusahaan dapat melihat suatu gambaran mengenai peningkatan 

atau penurunan nilai  laba  ekonomis  yang  sebenarnya  tercipta  dari  kinerja  

perusahaan, sehingga dari  sudut  pandang  investor,  apakah  investor  akan  

tertarik  untuk  menanamkan investasinya di suatu perusahaan.Metode Ini 

pertama kali dikembangkan oleh Stewart & Stern & Co pada tahun  1993. 

Pendekatan yang lebih baru dalam penilaian saham adalah dengan 

menghitung Economic Value Added (EVA) suatu perusahaan.EVA 

merupakan salah satu ukuran kinerja operasional yang dikembangkan pertama 

kali oleh G. Bennet Stewart & Joel M. Stren yaitu seoarang analis keuangan 

dari perusahaan Sten Stewart & Co pada tahun 1993.Di Indonesia metode 

EVA dikenal dengan sebutan metode NITAMI (Nilai Tambah Ekonomi). 

Menurut Iramani&Febrian (2005), EVA adalah metode manajemen 

keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan 

mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal.  

Menurut Warsono (2001: 46), EVA adalah perbedaan antara laba 

operasi setelah pajak dengan biaya modalnya. EVA merupakan suatu estimasi 

laba estimasi laba ekonomis yang benar atas suatu bisnis selama tahun 

tertentu. 
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Menurut Tandelilin (2001: 195), EVA adalah ukuran keberhasilan 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai tambah (value added) bagi 

perusahaan. Asumsinya adalah bahwa jika kinerja manajemen baik/ efektif 

(dilihat dari besarnya nilai tambah yang diberikan), maka akan tercermin pada 

peningkatan harga saham perusahaan. 

Menurut  Mardiyanto  (2009:299),  “Model  Nilai  tambah  ekonomis 

menawarkan parameter  yang  cukup objektif karena berangkat dari konsep 

biaya modal yakni mengurangi laba dengan biaya modal, dimana beban biaya 

modal ini mencerminkan  tingkat  resiko  perusahaan”.  “Economic  Value  

Added  merupakan tujuan  perusahaan  untuk  meningkatkan  nilai  dari  

modal  yang  investor  dan pemegang saham telah tanamkan dalam operasi 

usaha”. (Irma:2009). Sedangkan menurut  Husnan&Pudijastuti  (2012  :  68),  

“EVA  menunjukkkan  ukuran  yang baik  sejuh  mana  perusahaan  telah  

menambah  nilai  terhadap  para  pemilik perusahaan”.  Menurut  Brigham&  

Houston  (2010:51),  “Economic  Value  Added(EVA) adalah ukuran nilai 

tambah ekonomis yang dihasilkan perusahaan sebagai akibat dari aktivitas 

atau strategi manajemen”. 

Dari beberapa definisi dari para ahli dan peneliti maka dapat 

disimpulkan Economic  Value  Added  merupakan  suatu  metode  untuk  

menganalisis  kinerja keuangan  perusahaan  dengan  mengukur  nilai  tambah  

ekonomis  yang  dihasilkan oleh  perusahaan  dengan  melihat  suatu  

gambaran  mengenai  peningkatan  atau penurunan nilai laba ekonomis yang 

sebenarnya tercipta dari kinerja perusahaan. 
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2. Perhitungan Economic Value Added (EVA) 

Menurut  Rudianto   (2013:218)  cara  untuk  mengukur  Economic  

Value Added adalah dengan meggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

NOPAT  = Net operating profit after taxes.  

Capital Charges   = Invested x Cost Of Capital 

NOPAT ( Laba bersih setelah pajak ) dapat diketahui dalam 

laporan laba rugi yang tersedia pada laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Sedangkan Capital Charges  ( Biaya Modal ) dapat diketahui 

di laporan posisi keuangan perusahaan di sisi passiva yang tersedia dalam 

laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Langkah-langkah  untuk  mengukur  Economic  Value  Added  (EVA) 

dengan  menggunakan  rumus  menurut  Tunggal  (2008:28)  dalam  Anita  

(2015) sebagai berikut : 

1. Menghitung Net Operating After Tax (Laba Bersih Setelah Pajak). 

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan  

setelah dikurangi pajak penghasilan, tetapi termasuk biaya  

keuangan  (financial cost) dan non cash bookeeping entries seperti 

biaya penyusutan. 

Rumus : 

 
NOPAT = Laba (Rugi) usaha - Pajak 

EVA = NOPAT –Capital charges 
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2. Menghitung Invested Capital 

Invested Capital  adalah  jumlah seluruh pinjaman diluar pinjaman 

jangka pendek  tanpa  bunga  (non  interest  bearing  liabilities)  

seperti  hutang dagang,  biaya  yang  masih  harus  dibayar,  hutang  

pajak,  uang  muka pelanggan dan sebagainya. 

Rumus : 

 

3. Menghitung Capital Charges( Biaya Modal ), Capital Charge  

dapat diketahui di laporan posisi keuangan perusahaan disisi 

passiva yang tersedia dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Rumus : 

 

4. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC), WACC 

(biaya modal rata-rata tertimbang). 

 

Rumus : 

 

Keterangan : 

D = Tingkat Modal 

Rd = Cost Of Debt 

Tax  = Tingkat Pajak 

E  = Tingkat Modal dan Ekuitas 

Invested Capital = Total Utang &Ekuitas – Utang Jangka Pendek 

Capital charges = WACC x Invested capital 

WACC = {(D x Rd) x (1- Tax) + (E x Re)} 
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Re = Cost Of Equity 

Untuk menghitung  WACC  suatu  perusahaan  dapat  menggunakan 

perhitungan yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkat modal  

Merupakan tingkat pengembalian yang diharabkan kreditur atas  

modal yang telah dipinjamkannya. 

  Tingkat modal (D) = 
            

                    
 100% 

b. Biaya hutang / Cost Of Debt 

Menurut  Adiningsih  dan  Sumarni  biaya  utang  menunjukkan 

berapa  biaya  yang  harus  ditanggung  oleh  perusahaan  karena 

perusahaan  menggunakan  dana  yang  berasal  dari  pinjaman.  

Biaya modal atas utang umumnya sudah diperkirakan karena 

besarnya bisa diperoleh  dari  tingkat  bunga  setelah  pajak  yang  

harus  dibayar perusahaan jika perusahaan melakukan pinjaman. 

  Cost of dedt (rd) = 
           

           
      

c. Tingkat Pajak 

Pajak penghasilan perusahaan 

  Tingkat Pajak (T) = 
           

                  
      

d. Tingkat modal dari Ekuitas 

Merupakan jumlah modal sendiri yang dimiliki perusahaan atau 

dikenal dengan modal pemegang saham. 

Tingkat Modal dari Ekuitas (E) = 
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e. Biaya Ekuitas / cost of Ekuity 

“Stern Stewerd,mendefenisikan biaya ekuitas sebagai tingkat yang 

harus dibayar perusahaan kepada pemegang saham”. 

 Cost of Ekuity (re) = 
                         

             
      

Dari Perhitungan melalui rumus tersebut, maka akan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 
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a. Nilai EVA > 0 

Hal  ini  menunjukkan  terjadi  nilai  tambah  ekonomis. 

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan telah berhasil 

menciptakan nilai tambah ekonomis  bagi  perusahaan.  Perusahaan  

juga  mampu  menghasilkan tingkat  pengembalian  laba  operasi  

melebihi  biaya  modal  sehingga mengalami peningkatan nilai 

EVA yang positive. 

b. Nilai EVA = 0 

Hal  ini  menunjukkan  posisi  titik  impas  karena  laba  

telah  digunakan untuk  menbayar kewajiban kepada pemilik dana 

baik kreditur maupun pemegang  saham  perusahaan.  Perusahaan  

pula  tidak  mengalami kemunduruan maupun kemajuan secara 

ekonomi. 

c. Nilai EVA < 0 

Hal  ini  menunjukkan  tidak  terjadi  nilai  ekonomis  bagi  

perusahaan, karena  perusahaan  tidak  mampu  

menghasilkantingkat  pengembalian operasi  laba  melebihi  biaya  

modal  sehingga  mengalami  penurunan nilai EVA negatif. 

3. Keunggulan Economic Value Added (EVA) 

Keunggulan dari EVA sebagai penilai laporan keuangan menurut 

Rahmiati (2014) adalah sebagai berikut : 

1) EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan 

memperhitungkan beban sebagai konsekuensi investasi. 
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2) EVA merupakan alat perusahaan dalam mengukur harapan yang 

dilihat dari  segi  ekonomis  dalam  pengukurannya,  yaitu  dengan 

memperhatikan  harapan  penyandang  dana  secara  adil  dimana  

derajat keadilan  dinyatakan  dengan  ukuran  tertimbang  dari  struktur  

modal yang ada dan berpedoman pada nilai pasar dan bukan pada nilai 

buku. 

3) Perhitungan  EVA  dapat  dipergunakan  secara  mandiri  tanpa 

memerlukan  data  pembanding  seperti  standar  industri  atau  data 

perusahaan lain sebagai konsep penilaian. 

4) Konsep EVA dapat digunakan sebgai dasar penilaian pemberian 

bonuspada  karyawan  terutama  pada  divisi  yang  memberikan  EVA  

lebihsehingga  dapat  dikatakan  bahwa  EVA  menjalankan  

stakeholders satisfation concept. 

5) Pengaplikasian  EVA  yang  mudah  menunjukkan  bahwa  konsep 

tersebut  merupakan  ukuran  praktis,  mudah  dihitung  dan  mudah 

digunakan sehingga merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam 

mempercepat pengambilan keputusan bisnis. 

4. Kelemahan Economic Value Added (EVA) 

Kelemahan-kelemahan EVA menurut Rahmiati (2014) adalah sebagai 

berikut: 

1) EVA hanya mengukur hasil akhir (result) dan tidak mengukur 

aktivitas-aktivitas penentu, seperti loyalitas dan tingkat retensi 

konsumen. 
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2) EVA  terlalu  bertumpu  pada  keyakinan  bahwa  investor  sangat 

mengandalkan  pendekatan  fundamental  dalam  mengkaji  dan 

mengambil keputusan untuk menjual dan membeli saham tertentu. 
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2.2 Kerangka Pikir 

 

Laporan Keuangan PT. Letawa 

Analisis Kinerja keuangan Melalui Metode 

Ekonomic Value Added (EVA) 

Laporan Laba Rugi 

Net Operating afterTax 

Laporan Posisi keuangan 

Waighted Average 

CostOf Capital (WACC) 

Capital Charges 

Invested capital 

Kesimpulan 

Rekomendasi 

PT. Letawa Mamuju Utara 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan rumusaan masalah yang dikemukakan, maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara atas masalah tersebut, 

diduga bahwa kinerja keuangan pada perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. 

Letawa Mamuju Utara dengan menggunakan pendekatan Economic Value 

Added (EVA) mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai tahun 2019. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. 

Letawa yang terletak di Desa Makmur Jaya kecamatan,Tikke Raya, 

kabupaten, Mamuju Utara.Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih 

(2) dua bulan pada tahun 2020. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data 

Penelitian yang dilakukan adalah termasuk penelitian kuantitatif 

yaitu suatu proses menemukan pengetahuan dimana menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitiandiskriptif kuantitatif yakni dengan mengolah data-data yang 

penulis dapatkan pada laporan keuangan untuk memberikan hasil analisis. 

2. Sumber data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinyayang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian 

atau hasil pengujian (benda). 

b. Data Sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau pihak lain. Di sini 



 
 

 
 

36 

berkaitan dengan gambaran umum perusahaan, strukturorganisasi 

perusahaan, dan mengambil data dari catatan dan laporan yang dimiliki 

perusahaan. 

3.3 Metode pengumpulan data 

1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan 

jalan melakukan pengamatan secara langsung pada kegiatan pengolahan 

data laporan keuangan. 

2. Dokumentasi, teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan semua 

informasi yang berkaitan dengan gambaran umum perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, dan mengambil data dari catatan laporan keuangan 

perusahaan. 

3.4 Metode Analisis  

Untuk mengolah data dari hasil penelitian penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode Economic Value Added (EVA). Analisis ini bersifat 

kuantitatif. Analisis yang di gunakan pada metode EVA adalah sebagai 

berikut: 

 ECONOMIC VALUE ADDED(EVA) 

     

Dimana:  

a. NOPAT  

 

b. Invested Capital 

EVA = NOPAT –Capital charge 

NOPAT = Laba (Rugi) usaha - Pajak 

Invested Capital = Total Hutang &Ekuitas – Hutang Jangka Pendek 
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c. WACC (weighted Average Cost Of Capital) 

 

 

Dimana:  

Tingkat modal (D)  = 
            

                    
 100% 

Cost of dedt (rd)  =  
           

           
      

Tingkat Pajak (T)  = 
           

                  
      

Tingkat Modal dari Ekuitas (E) = 
             

                    
      

Cost of Ekuity (re) = 
                         

             
      

d. Capital charges 

 

 

 

3.5 DefinisiOperasional 

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, 

1. Analisis 

Analisis  merupakan  suatu  proses  untuk  menjelaskan  sebuah 

permasalahan  secara  mendalam  untuk  memperoleh  hasil  yang  tepat  

dan pemahaman arti secara keseluruhan. 

  

WACC = {(D x Rd) x (1- Tax) + (E x Re)} 

Capital charges = WACC x Invested  Capital 
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2. Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hasil kerja berbagai bagian dalam 

suatu perusahaan yang bisa dilihat pada kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu terkait aspek perhimpunan dan penyaluran dana 

yang dinilai berdasarkan indikator kecukupan modal , likuiditas, dan 

profitabilitas perusahaan. 

3. Economic Value Added (EVA)  

Economic Value Added (EVA) merupakan suatu metode untuk 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan mengukur nilai tambah 

ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan dengan melihat suatu 

gambaran mengenai peningkatan atau penurunannilai laba ekonomis yang 

sebenarnya tercipta dari kinerja perusahaan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran umum PT Letawa 

PT. Astra Agro Lestari Tbk adalah perusahaan minyak Indonesia yang 

berbasis di perusahaan perkebunan kelapa sawit.PT. Astra Agro Lestari 

memiliki beberapa anak perusahaan yang berlokasi di Jawa, Sumatera, 

Kalimantan dan Sulawesi. Anak perusahaan meliputi yang berlokasi di 

Sulawesi yaitu PT. Letawa, PT. Suryaraya Lestari, PT. Pasangkayu, PT. 

Mamuang, dan PT. Lestari Tani Teladan. 

PT. Letawa merupakan Perusahaan tanaman perkebunan yang 

bergerak dibidang Agrobisnis tanaman perkebunan kelapa sawit, dengan 

kantor Induk PT. Letawa yang berada di Kelurahan Makmur Jaya, Kecamatan 

Tikke Raya, Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1Peta lokasi PT Letawa 
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4.1.1 Sejarah singkat PT Letawa 

PT. Letawa terletak di Desa Makmur Jaya, Kec.Tikke Raya 

Kab.Pasangkayu, Sulawesi Barat.Batas geografis PT. Letawa yaitu sebelah 

Utara berbatasan dengan PT Mamuang, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Desa Lariang, sebelah TimurberbatasandenganPT. Lestari Tani Teladan 

(LTT), dan disebelahBarat berbatasan denganDesaTikke. 

PT. Letawa adalah salah satu anak perusahaan PT. Astra Agro 

Lestari Tbk yang terletak diSulawesi Barat yang bergerak di bidang 

Agribisnis. Perusahaan PTLetawa terdiri dari 13 afdeling yaitu Afdeling 

Alva (OA), AfdelingBrafo (OB), AfdelingCarli (OC), Afdeling Delta (OD), 

AfdelingEko (OE), Afdeling Fanta (OF), Afdeling Golf (OG), Afdeling 

Hotel (OH), Afdeling India (OI), Afdeling Juliet (OJ), Afdeling Kilo (OK), 

Afdeling Lima (OL), Afdeling Mike (OM).  

PT letawa didirikan pada tahun 1993, perusahaan ini milik keluarga 

bapak “ JardenKerkoresen” yang  berasal dari inggris, dan beliau memiliki 

kurang lebih 30 perusahaan astra di Indonesia termasuk PT. Letawa, PT. 

Mamuang Dan PT. Astra yang ada di Kalimantan. Pada tahun 1983 PT. 

Astra Internasional (AI) mendirikan difisi agribisnis, awalnya 2000 ha 

kebun singkong selanjutnya di komporsi menjadi perkebunan sawit 

(HIM).Di lampung 1984, mengembangkan kelapa sawit dengan mengacu 

sisi PT. Tunggal Perkasa Plantation (TPP) Riau. 1986, membangun kebun 

kelapa sawit 10000 ha di Riau Sumatra melalui program (PIR trans). 
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Pada tahun 1988, PT. Astra Agro Niaga / AAL (Nama Awalnya PT. 

Surya Raya Cakrawala) dan Surya Raya Bantera (SRB) 1990. PT. Astra 

Intern Asional (AI) memiliki  saham 20% PT. AstraAgroniaga (AAN) dan 

50% dari PT. Surya Raya Bahtera (SRB). 30 Juni  1997 Astra Agro Niaga 

(AAN) dan PT. Surya Raya Bahtera (SRB) merger menjadi PT. Astra Agro 

Niaga (AAN) selanjutnya 21 agustus1997 berubah namanya menjadi PT. 

Astra Agro LestariTbk (ALL). 9 desember, 1997 PT. Astra Agro Lestari 

Tbk (ALL) terdaftar pada bursa efek Jakarta dan Surabaya dengan 

125.800.000 lembar saham pada harga Rp. 1,550,- per shere.1999, PT. Astra 

Agro Lestari Tbk (ALL) issued bonus shares of 251.600.000 units thus 

totaling 1. 509.600.000 shares. 2000, PT. astra agro lestari Tbk (ALL) 

success fully listed its bond issue on the Surabaya stok exchange totaling 

Rp. 500 billion over a5 yeardpriod. 2 in 2004 PT. Astra Agro lestari Tbk 

divested its nona- oil palm plantation. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. Letawa 

 Visi dari PT. Letawa adalah 

“Menjadi Perusahaan Agribisnis yang paling produktif dan paling Inovatif 

di dunia”. 

Misi dari PT. Letawa adalah  

“Menjadi panutan dan berkontribusi untuk pembangunan serta 

kesejahteraan bangsa”. 
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4.1.3 Struktur Organisasi PT. Letawa 

Struktur merupakan suatu tatanan atau pembagian posisi kerja 

dalam suatu organisasi (perusahaan) yang masing-masing meiliki peranan 

(tugas) yang dapat dipertanggung jawabkan demi keberlangsungan 

kebutuhan organisasi, terutama visi dam misi organisasi itu sendiri. 

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang 

struktur normal, mengelompokkan dan mengatur serta mebagi tugas-tugas 

atau pekerjaan diantara anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat 

dicapai dengan efisien (Handoko 2003). Berkaitan dengan hal tersebut 

PT.Letawa memiliki pengorganisasian yang merupakan satu syarat mutlak 

bagi suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses, akan membuat suatu 

organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses ini akantercapai pada struktur 

organisasi, yang mencakup aspek-aspek penting organisasi dan proses 

pengorganisasiannya. 

 Adapun struktur organisasi PT. Letawa seperti berikut: 
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Struktur Organisasi PT. Letawa 

Gambar 4.1.3 
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Administratur Ka. Kebun Rayon 1 Ka.Afdeling OA 

Ka.Afdeling OC 

Ka.Afdeling OD 

Ka.Bibitan&Repl 

Ka.Afdeling OK 

Ka.Afdeling OF 

Ka.Afdeling OE 

Ka.Afdeling OG 

Ka.Afdeling OH 

Ka.Afdeling OI 

Ka.Afdeling OJ 

Ka.Afdeling OL 

Ka.Afdeling OM 

Ka. Kebun Rayon 2 

Ka. Pabrik Ka. Proses 

Ka. Maintenance 

Ka. Teknik Ka. Support Non Mek 

Ka. Operasional 
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Ka. Administrasi Ka. HRGA 

Ka. Keuangan 

Ka. Gudang 

Ka.Engginering 

WSC 

Ka. Produksi WSC 

Ka. Pelabuhan 

CDO 

Kabun Kemitraan 

Ka.Polikbun 

Asisten Kemitraan 

SHE 

Asisten HPT 

Staff. Agronomy 

SVC 

Guru Pembina 
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4.2 Pembahasan Kinerja keuangan dengan metode EVA 

Economic Value Added (EVA) merupakan salah satu alat pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan berdasarkan nilai yang merekfleksikan jumlah 

absolute dari nilai kekayaan pemegang saham yang dihasilkan baik bertambah 

maupun berkurang setiap tahunnya. Dalam pengukura EVA, biaya modal 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dihitung dengan dikurangkan laba 

operasi bersih setelah pajak sehingga diperoleh nilai riil dari perusahaan 

tersebut. Berikut adalah rumus perhitungan Economic Value Added (EVA): 

 

Dimana : 

4.2.1 Analisis NOPAT ( Net Operating After Tax) 

  NOPAT adalah laba operasi bersih setelah dikurangi pajak, ini 

merupakan laba setelah pajak yang dimiliki sebuah perusahaan jika 

perusahaan tidak memiliki utang dan investasi pada aktiva non operasi. 

Karna mengeluarkan efek dari keputusan keuangan, angka ini 

merupakan ukuran kinerja operasi yang lebih baik dari pada laba 

bersih. Rumus yang digunakan dalam perhitungan NOPAT adalah 

sebagai berikut: 

 

 

    

 

NOPAT = Laba Rugi  Usaha - pajak 

EVA = NOPAT - Capital charges 
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TABEL 4.2.1 PERHITUNGAN ANALISIS NOPAT 

Tahun Laba rugi usaha Pajak NOPAT 

2016 Rp. 55.219.450.000 Rp. 2.361.975.000 Rp. 52.857.475.000 

2017 Rp. 88.155.150.000 Rp. 24.746.280.000 Rp .63.408.870.000 

2018 Rp. 88.283.200.000 Rp. 27.454.280.000 Rp. 60.828.920.000 

2019 Rp. 26.434.400.000 Rp. 16.689.240.000 Rp. 9.745.160.000 

Sumber :hasil olahan data 

Tabel 4.2.1, menyajikan hasil perhitungan dari NOPAT (Net 

OperatingAfter Tax) dari tahun 2016 sampai tahun 2019. Pada tahun 

2016 diperoleh NOPAT sebesar Rp. 52.857.475.000 yang diperoleh 

dari hasil laba rugi usaha Rp. 55.219.450.000 dikurang pajak Rp. 

2.361.975.000, pada tahun 2017 NOPAT mengalami peningkatan 

menjadi Rp. 63.408.870.000 disebabkan karna laba rugi usaha 

meningkat menjadi Rp. 88.155.150.000 dan pajak juga mengalami 

peningkatan Rp. 24.746.280.000 sehingga menyebabkan NOPAT pada 

tahun 2017 meningkat.  

Pada tahun 2018 NOPAT mengalami penurunan menjadi Rp. 

60.828.920.000 hal ini disebabkan laga rugi usaha meningkat Rp. 

88.283.200.000 dan pajak mengalami kenaikan menjadi Rp. 

27.454.280.000 ini yang menyebabkan NOPAT pada tahun 2018 

menurun. 
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Pada tahun 2019 NOPAT mengalami penurunan Rp. 

9.745.160.000 hal ini disebabkan karna laba rugi usaha mengalami 

penurunan menjadi Rp. 26.434.400.000 dan pajak menigkat menjadi 

Rp. 16.689.240.000 ini yang menyebabkan NOPAT mengalami 

penurunan yang sangat drastis pada tahun 2019.  

Dari hasil analisis diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

NOPAT pada tahun 2016 mengalami penurunan Rp 52.857.475.000, 

dan pada tahun 2017 NOPAT mengalami peningkatan Rp. 

63.408.870.000, kemudian pada tahun 2018 NOPAT kembali menurun 

Rp. 60.828.920.000, dan pada tahun 2019 NOPAT kembali 

mengalamipenurunan sangat drastis Rp. 9.745.160.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum bisa 

mempertahankan dan meningkatkan laba perusahaan disetiap 

tahunnya. 

4.2.2 Analisis Invested Capital 

Invested Capital adalah jumlah seluruh pinjaman diluar pinjaman 

jangka pendek tanpa bunga (non interest bearing liabilities) seperti 

utang dagang, biaya yang masih harus dibayar, hutang pajak, dan uang 

muka pelanggan.Invested Capital dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

  

Invested Capital = Total hutang &Ekuitas  -Hutangjangka pendek 
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TABEL 4.2.2 PERHITUNGAN INVESTED CAPITAL 

Tahun Totalhutang &Ekuitas Hutang jangka pendek Invested Capital 

2016 Rp. 605.653.050.000 Rp. 98.574.175.000 Rp. 507.078.875.000 

2017 Rp. 748.062.780.000 Rp. 69.282.510.000 Rp. 678.780.270.000 

2018 Rp. 1.074.278.680.000 Rp. 123.061.200.000 Rp. 951.217.480.000 

2019 Rp. 1.078.964.960.000 Rp. 62.670.600.000 Rp. 1.016.294.360.000 

Sumber :Hasil olahan data 

Tabel 4.2.2, menyajikan hasil perhitungan dari invested capital 

dari tahun 2016 sampai tahun 2019. Pada tahun 2016 diperoleh 

invested capital sebesar Rp. 507.078.875.000 yang diperoleh dari hasil 

total hutang dan ekuitas Rp. 605.653.050.000 dan dikurangi dengan 

utang jangka pendek Rp. 98.574.175.000. pada tahun 2017 invested 

capitalmengalami peningkatan menjadi Rp. 678.780.270.000 hal ini 

disebabkan karna total hutang dan ekuitas meningkat Rp. 

748.062.780.000 dan hutang jangka pendek menurun menjadi Rp. 

69.282.510.000, sehingga menyebabkan invested capital meningkat 

pada tahun 2017. 

Pada tahun 2018 invested capitalmengalami peningkatan sebesar 

Rp. 951.217.480.000 ini disebabkan karna total hutang dan ekuitas 

meningkat menjadi Rp. 1.074.278.680.000 dan sementara hutang 
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jangka pendek meningkat menjadi Rp. 123.061.200.000, sehingga 

Invested Capital mengalami peningkatan pada tahun 2018. 

Pada tahun 2019 Invested Capital  juga meningkat menjadi Rp. 

1.016.294.360.000 hal ini disebabkan karna total hutang dan ekuitas 

juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.078.964.960.000, dan 

sementara hutang jangka pendek mengalami penurunan menjadi Rp. 

62.670.600.000. hal ini yang menyebabkan Invested Capital pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan. 

Dari hasil analisis diatas penulis dapat menyumpulkan bahwa 

invested capital yang diperoleh pada tahun 2016 sampai tahun 2019 

mengalami peningkatan yang disebabkan karna terjadinya peningkatan 

terhadap total hutang dan ekuitas  dan hutang jangka pendek. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum bisa mengurangi 

jumlah hutang dan hutang jangka pendek pada perusahaan. 

4.2.3 Analisis WACC (Weighted average cost of capital) 

WACC adalah biaya ekuitas (cost of equity) dan biaya utang 

(cost of debt) yang masing-masing dikalikan dengan presentase ekuitas 

dan utang dalam stuktur modal perusahaan.Untuk menghitung WACC 

perusahaan harus menghitung besarnya komponen biaya ekuitas dan 

biaya utang. Perhitungan WACC digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

WACC = {(D x rd) x (1-tax) + (E x re) 
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Tahun 2016 

Tingkat modal (D) =
           

                   
  100% 

   = 
               

                                
  100% 

   =  
               

               
  100% 

   = 27,38% 

Cost of debt (rd)  =  
           

           
      

   = 
             

             
      

   = 42,51% 

Tingkat pajak (T) = 
           

                  
      

   =  
             

              
      

   =  4,3% 

Tingkat modal dariekuitas (E) = 
           

                    
      

    =  
               

                                
      

   =  
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   = 72,62% 

Cost of equity (re) =  
                         

             
      

   =  
              

               
      

   = 12,02% 

Tahun 2017 

Tingkat modal (D) =
           

                   
  100% 

   = 
               

                                 
       

   = 
               

               
      

   = 25,66% 

Cost of debt (rd) =  
            

           
      

   = 
             

              
      

   = 39,19% 

Tingkat pajak (T) = 
           

                  
      

   = 
               

              
      



 
 

 
 

52 

   = 28% 

Tingkat modal dari ekuitas (E) = 
              

                    
      

   = 
               

                               
      

   = 
               

               
      

   = 74,34% 

Cost of equity (re) =  
                         

             
      

   = 
              

               
      

   = 11,40% 

Tahun 2018  

Tingkat modal (D) = 
           

                    
      

   = 
               

                                 
      

   = 
               

                   
      

   = 27,49% 

Cost of debt (rd) = 
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   = 
             

                
      

   = 52,64% 

Tingkat pajak (T) = 
             

                    
      

   = 
               

              
      

   = 31% 

Tingkat modal dariekuitas (E) =  
             

                        
      

    =  
               

                                 
      

    = 
               

                   
      

    = 72,51% 

Cost of ekuity (re) =  
                         

             
      

    = 
              

                  
      

    = 7,81% 

Tahun 2019  

Tingkat modal (D) = 
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    = 
               

                                 
      

    = 
               

                  
      

    = 29,64% 

Cost of debt (rd) =  
            

             
      

    = 
              

                
      

    = 76,02% 

Tingkat pajak (T) = 
            

                    
      

    = 
               

              
      

    = 63% 

Tingkat modal dari ekuitas (E) = 
               

                    
      

    = 
               

                                  
      

    = 
               

                  
      

    = 70,36% 

Cost of equity (re) =  
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    = 
             

                
      

    = 1,28% 

TABEL 4.2.3 PERHITUNGAN WACC 

Tahun  

{(D x rd) x (1-Tax) + (E x re)} 

WACC 

D Rd 1 – Tax E Re 

2016 27,38% 42,51% 1- 4,3% 72,62% 12,02% 7,21% 

2017 25,66% 39,19% 1- 28% 74,34% 11,40% 7,85% 

2018 27,49% 52,64% 1- 31% 72,51% 7,81% 10,54% 

2019 29,64% 76,02% 1- 63% 70,36% 1,28% 9.09% 

Sumber :Hasil olahan data  

Tabel 4.2.3, menyajikan bahwa presentase WACC mengalami 

perubahan dari tahun 2016 sampai tahun 2019. Pada tahun 2016 

WACC sebesar 7,21% hal ini di sebabkan karna tingkat modal (D) 

mengalami kenaikan menjadi 26,38%, Cost Of Debt (rd) mengalami 

peningkatan sebesar 42,51%, tingkat pajak (T) mengalami penurunan 

sebesar 4,3% dan tingkat modal dan ekuitas mengalami peningkatan 

menjadi 72,62%, dan Cost Of Equity mengalami penurunan menjadi 

12,02%.  

Pada tahun 2017 WACC mengalami peningkatan sebesar 7,85%. 

Hal ini disebabkan karna tingkat modal dari hutang  (D) mengalami 

kenaikan menjadi 25,66%, Cost Of Debt(rd) mengalami peningkatan 
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sebesar 39,19%, dan tingkat pajak (T) mengalami peningkatan menjadi 

28% dan Cost Of Equity (re)  menjadi 11,40%, kemudian tingkat 

modal dari ekuitas mengalami peningkatan menjadi 74,34%. 

Pada tahun 2018 WACC  kembali mengalami peningkatan 

menjadi 10,54% hal ini disebabkan karna tingkat modal dari hutang 

(D) mengalami peningkatan menjadi 27,49%, Cost Of Debt (rd) 

mengalami peningkatan menjadi 52,64%, kemudian tingkat pajak (T) 

mengalami penurunan sebesar 31%, dan tingkat modal dari ekuitas (E) 

juga mengalami peningkatan menjadi 72,51%, kemudian Cost Of 

Equity mengalami penurunan sebesar 7,81%. 

Pada tahun 2019 WACC mengalami penurunan sebesar 9,09%  

hal ini disebabkan karna tingkat modal dari hutang (D) mengalami 

kenaikan sebesar 29,64%, dan cost of debt(rd) mengalami peningkatan 

sebesar 76,02%, kemudian tingkat pajak (T) mengalami penurunan 

menjadi 63%, dan tingkat modal dari ekuitas (E) mengalami 

peningkatan menjadi 70,36%, kemudian cost of equity mengalami 

penurunan sebesar 1,28%. 

Dari hasil analisis diatas penulis menyimpulkan bahwa WACC 

pada perusahaan PT. Letawa mengalami perubahan setiap tahunnya.Ini 

disebabkan karena adanya kenaikan dan penurunan terhadap ekuitas, 

pajak, utang jangka panjang dan utang jangka pendek. 

4.2.4 Capital charges 

Capital charges merupakan aliran kas yang dibutuhkan untuk 

mengganti para investor atas resiko usaha dari modal yang 
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diinvestasikan. Chapital charges dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

TABEL 4.2.4 PERHITUNGAN ANALISIS CAPITAL CHARGES 

 

Tahun WACC Invested capital Capital charges 

2016 7,21% 507.078.875.000 36.560.386.888 

2017 7.85% 678.780.270.000 53.284.251.195 

2018 10.54% 951.217.480.000 100.258.322.392 

2019 9,09% 1.016.294.360.000 92.381.157.324 

Sumber : hasil olahan data 

 

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2016 

capital chargessebesar Rp.36.560.386.888 ini disebabkan karna 

WACC menurun dan pada tahun 2017 Capital charges mengalami 

kenaikan disebabkan karna WACC meningkat dan invested capital 

meningkat. Kemudian pada tahun 2018 capital charges mengalami 

kenaikan disebabkan karna WACC meningkat 10,54% dan invested 

capital meningkat, dan pada tahun 2019 WACC menurun 9,09% dan 

invested capital meningkat menyebabkan chapital charges mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen belum bisa 

meminimumkan utang jangka panjang dan utang jangka pendek. 

4.2.5 Analisis metode Economic Value Added (EVA) 

Dari perhitungan diatas akan diperoleh kesimpulan dengan 

interpretasi hasil sebagai berikut: 

Capital charges = WACC X Invested Capital 
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a. Jika EVA > 0 pada posisi ini menunjukkan terjadinya nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan. 

b. Jika EVA < 0 pada posisi ini berarti tidak terjadi proses 

pertambahan nilai ekonomis bagi perusahaan. 

c. Jika EVA = 0 pada posisi ini berarti manajemen perusahaan berada 

pada titik impas. 

 

 

 

TABEL 4.2.5 PERHITUNGAN ANALISIS METODE EVA 

Tahun NOPAT Capital Charges EVA 

2016 Rp. 52.857.475.000 Rp. 36.560.386.888 Rp. 16.297.088.112 

2017 Rp. 63.408.870.000 Rp. 53.284.251.195 Rp. 10.124.618.805 

2018 Rp. 60.828.920.000 Rp. 100.258.322.395 Rp. -39.429.402.395 

2019 Rp. 9.745.160.000 Rp. 92.381.157.324 Rp. -82.635.997.324 

Sumber : hasil olahan data 

Dari data diatas dapat diketahui hasil perhitungan nilai keuangan 

perusahaan dengan menggunakan metode EVA. Pada tahun 2016 

Economic Value Added (EVA) yang diperoleh yaitu Rp. 16.297.088.112 

hasil ini menunjukkan bahwa EVA>0, pada tahun 2017 Economic Value 

Added(EVA) yang diperoleh yaitu Rp. 10.124.618.805 hasil ini 

menunjukkan bahwa EVA>0, kemudian pad tahun 2018 Economic Value 

Added(EVA) yang diperoleh yaitu Rp. -39.429.402.395 hasil ini 

menunjukkan bahwa EVA<0, dan pada tahun 2019 Economic Value 

EVA = NOPAT – Capital Charges 
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Added (EVA) yang diperoleh yaitu Rp. -82.635.997.324 hasil ini 

menunjukkan bahwa EVA<0. 

4.3 Pembahasan Hasil Economic Value Added (EVA) 

Pada tahun 2016 dan 2017 Economic Value Added (EVA) yang 

diperoleh bernilai positif EVA>0 artinya terjadi proses nilai tambah pada 

perusahaan hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang dihasilkan 

perusahaan melebihi biaya modal atas investasi yang dilakukan oleh 

pemegang saham, hal ini berarti kinerja keuangan perusahaan sudah baik dan 

harapan penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik yaitu mendapatkan 

pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan. 

Namun pada tahun 2018 dan 2019 Economic Value Added (EVA) yang 

diperoleh bernilai negatif EVA<0 artinya tidak terjadi proses nilai tambah 

pada perusahaan karna laba yang tersedia tidak memenuhi harapan para 

penyandang dana terutama pemegang saham yaitu tidak mendapatkan 

pengembalian yang setimpal dengan investasi yang sudah ditanamkan dan 

kreditur tetap mendapatkan bunga, sehingga dengan tidak adanya nilai tambah 

ekonomis ini dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak baik. 

Dalam hal ini penulis melihat kinerja keuangan perusahaan PT.Letawa 

Mamuju Utara berdasarkan hasil perhitungan EVA pada tahun 2016 sampai 

2019 adalah bernilai posotif dan negatif hal ini di sebabkan oleh: 

1. Net Operating After Tax (NOPAT) 

Semakin besar nilai NOPAT akan semakin besar pula EVA yang 

dihasilkan, jika NOPAT lebih besar dari Capital Charges EVA yang 
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dihasilkan akan bernilai positif. NOPAT juga dipengaruhi oleh besarnya 

nilai laba, semakin besar laba yang diperoleh maka nilai NOPAT yang 

dihasilkan akan semakin besar sehingga mempengaruhi perhitungan EVA. 

Pada tahun 2016 dan 2017 NOPAT lebih besar dari pada Capital 

Charges sehingga EVA yang dihasilkan bernilai positif.Pada tahun 2018 

dan 2019 NOPAT lebih kecil dari pada Capital Charges sehingga EVA 

yang dihasilkan bernilai negatif. 

2. Capital charges 

Semakin kecil Capital Charges yang dihasilkan maka semakin 

besar EVA yang dihasilkan. Jika Capital Charges lebih kecil dari NOPAT, 

EVA yang dihasilkan akan semakin besar karena Capital Charges akan 

mengurangi NOPAT. Capital Charges juga dipengaruhi oleh besarnya 

Invested Capital yang terdiri dari total hutang dan ekuitas dikurangi 

dengan hutang jangka pendek, semakin sedikit jumlah hutang jangka 

pendek, semakin besar nilai Invested Capital yang dihasilkan. Laba yang 

besar tidak menjamin hasil perhitungan EVA yang bernilai positif, karena 

untuk menghasilkan EVA yang positif hutang jangka pendek perusahaan 

harus lebih kecil dari total hutang dan ekuitas, dan laba yang dihasilkan 

juga harus lebih besar dari Capital Charges.  

Pada tahun 2016 dan 2017 capital charges lebih kecil dari NOPAT, 

sehingga EVA yang dihasilkan bernilai positif.Pada tahun 2018 dan 2019 

capital charges lebih besar dari NOPAT, sehingga EVA yang dihasilkan 

bernilai negatif.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penilaian 

kinerja keuangan dan besarnya nilai tambah ekonomi dengan menggunakan 

pendekatan EVA (Economic Value Added) pada perusahaan perkebunan 

kelapa sawit PT.Letawa Mamuju Utara dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Pada tahun 2016 dan 2017 Economic Value Added (EVA) yang diperoleh 

bernilai positif EVA>0, artinya terjadi proses nilai tambah pada 

perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang 

dihasilkan perusahaan melebihi biaya modal atas investasi yang dilakukan 

oleh pemegang saham. Hal ini juga berarti kinerja keuangan perusahaan 

sudah baik dan harapan penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik 

yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih dari 

yang diinvestasikan. 

2. Pada tahun 2018 dan 2019 Economic Value Added (EVA) yang diperoleh 

bernilai negatif EVA<0, artinya tidak terjadi proses nilai tambah pada 

perusahaan karna laba yang tersedia tidak memenuhi harapan para 

penyandang dana terutama pemegang saham yaitu tidak mendapatkan 

pengembalian yang setimpal dengan investasi yang sudah ditanamkan dan 

kreditur tetap mendapatkan bunga, sehingga dengan tidak adanya nilai 

tambah ekonomis ini dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak 

baik. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberi saran kepada 

PT.Letawa Mamuju Utara sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kinerja keuangan perusahaan diukur dengan pendekatan 

Economic Value Added (EVA) menunjukkan bahwa kondisi kinerja 

keuangan PT. Letawa Mamuju Utara bernilai positif EVA>0 pada tahun 

2016 sampai tahun 2017  tetapi pada tahun 2018 dan 2019 bernilai 

negatif EVA<0. Bagi manajemen perusahaan diharapkan mampu 

meningkatkan kenerja perusahaan yang lebih baik agar nilai EVA yang 

positif dapat tercapai setiap tahunnya tanpa ada penurunan terhadap hasil 

EVA. 

2. Bagi investor yang akan menginvestasikan sahamnya untuk mendapatkan 

pengembalian yang tinggi sebaiknya para investor dapat melihat kinerja 

keuangan perusahaan dan memilih perusahaan yang mempunyai struktur 

pemodalan yang optimal.  

3. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan keuntungan tanpa 

menambah modal karena dengan adanya kentungan yang besar NOPAT 

yang dihasilkan akan semakin besar. 
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